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ةّعدّ   ‘iddah 

 

III. Ta’ Marbu >tah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

Huruf Arab Penulisan 

 hibah هبة

 jizyah جزية
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t” 

Huruf Arab Penulisan 

 Ni’matillah نعمةّاّلل

 Zaka>tul-Fitri زكاةّالفطرّ

 

IV. Vokal Pendek 

Lambang vokal Keterangan Huruf Arab Penulisan 

__  َّ __ (fathah) ditulis a  ّض ر ب daraba 

__  َّ __ (kasrah) ditulis i  ّف ه م fahima 

__  َّ __ (dammah) ditulis u  ّك ت ب kutiba 
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3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 



ix 
 

Huruf Arab Penulisan 

 Maji>d مجيد

 

4. dammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

Huruf Arab Penulisan 

 Furu>d فرود

 

VI. Vokal Rangkap 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

Huruf Arab Penulisan 

 bainakum بينكمّ

 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

Huruf Arab Penulisan 

 qaul قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

Huruf Arab Keterangan 

 A’antum اانتمّ

 U’iddat اعدتّ
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 La’in syakartum لئنّشكرتم

 

VIII. Kata sandang alif + la>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Huruf Arab Penulisan 

 al-Qur’a>n القرانّ

 al-Qiya>s القياسّ

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

Huruf Arab Penulisan 

 al-Syams الشمس

 ’<al-Sama السماء

 

IX. Huruf Besar  

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD).  
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ABSTRAK 

Krisis air yang semakin memprihatinkan mendorong Majelis Tarjih 

Muhammadiyah untuk menggagas putusan fikih air guna memberikan panduan 

hukum dalam mengatasi permasalahan tersebut. Dalam rangka memahami landasan 

hukum fikih air, pemahaman yang mendalam terhadap hadis sebagai salah satu 

sumber hukum Islam menjadi krusial. Oleh karena itu, penelitian dengan judul 

“Metode Pemahaman Hadis Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Dalam 

Penetapan Fikih Air” ini bertujuan untuk mengungkap metode pemahaman hadis 

yang diterapkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam konteks putusan fikih 

air, bagaimana kualitas hadis yang digunakan Majelis Tarjih dan Tajdid Majelis 

Tarjih untuk dijadikan landasan berhukum, dan bagaimana konsistensi Majelis 

Tarjih dalam kualitas penggunaan hadis pada fikih air. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif melalui sistem kajian pustaka (library research) dengan fokus pada ilmu 

ma'anil hadis. Pemilihan metode ini dilakukan untuk merinci proses pemahaman 

hadis yang diadopsi oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah. 

Fikih air dibangun melalui kerangka fikih metode asumsi hirarkis yang 

terdiri dari tiga tahapan utama: pertama, al-Qiyam al-Asaasiyah, yang mengacu 

pada prinsip-prinsip dasar fikih yang mengatur masalah air; kedua, al-Ushul al-

Kulliyah, yang melibatkan penerapan prinsip-prinsip umum fikih yang berlaku 

dalam situasi umum terhadap permasalahan air; dan ketiga, al-Ahkam al-Far'iyah, 

yang berfokus pada penerapan hukum-hukum fikih khusus yang berkaitan dengan 

air, seperti masalah air yang tercemar. Dengan menggunakan metode ini, majelis 

tarjih dapat menghasilkan keputusan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip fikih 

yang kuat dan relevan dengan konteks zaman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Majelis Tarjih dalam putusan fikih 

air menggunakan Al Qur’an dan hadis sebagai dasar hukumnya. Pada aspek hadis, 

Majelis Tarjih menyepakati hanya mengambil hadis sahih dan hasan yang dapat 

dijadikan hujjah.  Dari enam belas hadis keseluruhan, sembilan diantaranya telah 

disepakati sahih karena diambil dari riwayat Bukhari-Muslim. Tujuh hadis sisanya 

memiliki kualitas Sahih, hasan dan dha’if. Namun, hadis dha’if yang ada terangkat 

derajatnya menjadi hasan lighairihi oleh jalur lain. Sehingga hadis yang digunakan 

oleh Majelis Tarjih dalam fikih air memiliki kualitas yang masuk dalam kriteria 

sunnah maqbulah (Sahih dan/atau hasan). Dengan demikian, maka Majelis Tarjih 

konsisten menerapkan kriteria sunnah maqbulah dalam pengambilan hadis sebagai 

dasar hukum. Adapun pada aspek pemahaman teks keagamaan, Majelis tarjih 

menggunakan metode asumsi integralistik yang bekerja dengan mengumpulkan 

dalil agama baik dari al Qur’an dan hadis, maupun dalil empiris yang bersumber 

dari ilmu pengetahuan umum. Dengan pemahaman melalui tiga elemen dalil tadi, 

dapat dilihat corak pemahaman Majelis Tarjih dalam memahami hadis, berusaha 

menginterkoneksikan pemahaman teks agama (hadis) dengan ilmu pengetahuan 

umum ataupun sains. 

 

Kata Kunci : Fikih Air, Metode Pemahaman Hadis, Majelis Tarjih Muhammadiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan pernah lepas akan 

ketergantungannya terhadap sumber daya air. Air juga menjadi menjadi 

komponen terpenting yang menunjang kehidipan di bumi. Manusia sendiri 

tersusun atas komponen air yang dominan. Setidaknya tidak kurang dari 70% 

komponen air yang terdpat dalam tubuh manusia. Dalam dunia kesehatan 

sendiri, seorang laki laki secara ideal membutuhkan setidaknya 2 liter air untuk 

mecukupi kebutuhan cairan dalam tubuh. Sedangkan pada wanita setidaknya 

membutuhkan 1,6 liter air.1 Selain sebagai modal dalam menunjang kebutuhan 

tubuh yang ideal, air juga berperan dalam kehiduapan sosial di masyarakat. 

Dalam hal ini manusia membutuhkan air untuk mandi, mencuci, kebutuhan 

beribadah (wudhu), membersihkan rumah dan lainnya. 

Tercatat dalam Peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan 

Umum Republik Indonesia nomor 14/PRT/M/2010 menyebutkan bahwa 

setidaknya kebutuhan air secara wajar seorang manusia mencapai 60 liter per 

hari. Jumlah ini tentunya akan terus meningkat dari waktu ke waktu.2 WHO 

 
1 Kharis Syuhada, “Manfaat Minum Air Bagi Tubuh Kita” dalam 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/15163/Manfaat-Minum-Air-Bagi-

Tubuh-

Kita.html#:~:text=Air%20merupakan%20salah%20satu%20unsur,yang%20penting%20untuk%20k

eberlangsungan%20hidup diakses pada 25 Maret 2023 
2 Endar Budi Sasongko, Endang Widyastuti, Rawuh Edy Priyono: “Kajian Kualitas Air 

Dan Penggunaan Sumur Gali Oleh Masyarakat Di Sekitar Sungai Kaliyasa Kabupaten Cilacap”, 

Jurnal Ilmu Lingkungan, XII, 2014, Hlm 72 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/15163/Manfaat-Minum-Air-Bagi-Tubuh-Kita.html#:~:text=Air%20merupakan%20salah%20satu%20unsur,yang%20penting%20untuk%20keberlangsungan%20hidup
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/15163/Manfaat-Minum-Air-Bagi-Tubuh-Kita.html#:~:text=Air%20merupakan%20salah%20satu%20unsur,yang%20penting%20untuk%20keberlangsungan%20hidup
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/15163/Manfaat-Minum-Air-Bagi-Tubuh-Kita.html#:~:text=Air%20merupakan%20salah%20satu%20unsur,yang%20penting%20untuk%20keberlangsungan%20hidup
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/15163/Manfaat-Minum-Air-Bagi-Tubuh-Kita.html#:~:text=Air%20merupakan%20salah%20satu%20unsur,yang%20penting%20untuk%20keberlangsungan%20hidup


2 

 

 
 

memperkirakan pada tahun 2050 kebutuhan air dunia akan meningkat sebesar 

55% dari tahun 2010. Sedangkan pada 2024 kebutuhan air penduduk Indonesia 

yang sebanyak 285 juta jiwa akan meningat setidaknya menjadi lebih dari 8 

milyar liter per hari. Hal ini tentunya menjadi kekhawatiran bersama tentang 

ketersediaan air yang pada 15 tahun terakhir karena hanya bisa mencukupi 

setidaknya 60% kebutuhan air penduduk Indonesia.3 

Melihat posisi air yang sangat penting dalam menunjang kehidupan di 

muka bumi, pada akhirnya air menjadi suatu hal yang tidak hanya dapat 

melahirkan dampak sosial yang positif, melainkan juga dapat mengakibatkan 

dampak negatif. Kelimpahan air yang memadai di suatu tempat dapat menjadi 

ajang perekat kepada tempat lain yang kekurangan air dengan cara menopang 

kebutuhan airnya. Namun di sisi lain, hal ini bisa menjadi sebuah jurang konflik 

antara masyarakat yang terpenuhi kebutuhan airnya dengan masyarakat yang 

kekurangan air.4 

Dengan melihat urgensi air yang tinggi dalam keberlangsungan hidup 

di bumi, PBB menetapkan air sebagai salah satu hak asasi manusia yang wajib 

terpenuhi. Dalam peraturan perundang undangan Republik Indonesia telah 

ditetapkan pada pasal 5 UU nomor 7/2004 yang berbunyi “Negara menjamin 

hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan pokok minimal sehari-

hari guna memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih, dan produktif”.5 

 
3 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, "Hemat Air agar Tidak 

Kehilangan Pekerjaan," Majalah Kiprah, Vol. 71, Februari 2016, hlm 13 
4 Andi M.A. Amiruddin: “Air Dalam Perspektif Hadis”, Tahdis, volume VI no. 1, 2015, 

hlm. 2 
5 Candra Samekto dan Ewin Sofian Winata, “Potensi Sumber Daya Air di Indonesia” hlm. 

1 dalam 
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Melihat problematika diatas, Islam sudah sedari lama mengajarkan 

kepada umatnya untuk tidak berlebih lebihan dalam segala hal, termasuk dalam 

penggunaan air. Hal ini tentunya dilakukan untuk menghindari pemborosan air. 

Ketika manusia berlebihan dalam penggunaan air maka nantinya akan 

mengakibatkan kekurangan air pada masa tertentu serta bertujuan untuk 

pemerataan air bagi seluruh makhluk hidup. 

Air sendiri dalam Islam memiliki perhatian khusus. Hal ini dapat dilihat 

dalam Al Qur’an bahwa Allah SWT membahas air sebanyak 200 kali. 

Sedangkan Allah SWT menyebutkan kata air sebanyak 63 kali yang tersebar 

pada 42 surah. Dari banyaknya pembahasan Al Quran mengenai air ini, 

setidaknya dapat dibagi menjadi beberapa bahasan. Pertama, Allah membahas 

tentang bagaimana air diciptakan. Kedua, Allah menurunkan air sesuai 

kadarnya. Dan ketiga, air sebagai sumber kehidupan di bumi.6 

Disamping Al Quran sebagai sumber utama umat islam dalam 

berhukum, terdapat hadis yang berposisi sebagai sumber primer kedua. Hadis 

yang dikeluakan oleh Nabi Muhammad berfungsi sebagai penetap hukum yang 

belum ada dalam Al Quran serta penjelas ayat ayatnya. Dalam hal ini tidak 

terkecuali permasalahan terkait air. Pada salah satu hadisnya, Rasulullah 

mencontohkan cara berwudhu hanya dengan satu mud. Cara berwudhu nabi ini 

 
https://www.researchgate.net/profile/Candra-Samekto-

2/publication/265151944_Potensi_Sumber_Daya_Air_di_Indonesia/links/56b93f1e08ae3b658a88

c905/Potensi-Sumber-Daya-Air-di-Indonesia.pdf diakses pada 25 Maret 2023 
6 Fahdah Afifah, “Air menurut konsep Al-Quran dan Sains Medika” Prosiding Konferensi 

Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, Vol. 4, 2022, hlm. 165-167 

https://www.researchgate.net/profile/Candra-Samekto-2/publication/265151944_Potensi_Sumber_Daya_Air_di_Indonesia/links/56b93f1e08ae3b658a88c905/Potensi-Sumber-Daya-Air-di-Indonesia.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Candra-Samekto-2/publication/265151944_Potensi_Sumber_Daya_Air_di_Indonesia/links/56b93f1e08ae3b658a88c905/Potensi-Sumber-Daya-Air-di-Indonesia.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Candra-Samekto-2/publication/265151944_Potensi_Sumber_Daya_Air_di_Indonesia/links/56b93f1e08ae3b658a88c905/Potensi-Sumber-Daya-Air-di-Indonesia.pdf
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dapat disimpulkan bahwa meskipun ketika berwudu tidak boleh berlebihan 

dalam menggunakan air.7 

Penggunaan air dalam islam sangatlah urgen. Hal ini dapat dilihat ketika 

umat islam hendak melakukan shalat. Salah satu syarat sah nya shalat yaitu 

berwudhu dengan air yang suci dan menyucikan. Selanjutnya ketika seorang 

muslim terkena hadats besar maka wajib membasuhnya dengan air sebanyak 

tujuh kali atau dengan mandi besar. Dari sini dapat dilihat bahwa banyak 

peribadatan dalam islam yang melibatkan air dalam pelaksanaannya. Tentunya 

hal ini menunjukkan posisi air sangat penting meskipun dalam praktiknya dapat 

digantingan dengan hal lain seperti tayamum dengan debu untuk menggantikan 

wudhu. 

Islam mengatur kehidupan manusia yang menyangkut peribadatan 

maupun dalam kehidupan sehari hari dengan suatu hukum syariat yang telah 

ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya. Hukum hukum itu pada sekarang ini 

tersusun dalam suatu bidang ilmu yang dinamakan ilmu fikih. Abu Zahrah 

mendefinisikan bahwa fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syariat yang 

bersifat amaliyah, yang diambil dari dalildalilnya yang terperinci.8 Namun, 

seiring perkembangan zaman, problematika yang dihadapi umat islam semakin 

berfariasi yang sebelumnya tidak terdapat dalam Al-Qur’an maupun hadis. 

Berangkat dari hal ini, maka diperlukan suatu ijtihad untuk menentukan hukum 

 
7 H.R. Muslim no. 325 
8 Rizal Darwis: “Fiqih Anak di Indonesia”, Jurnal Al Ulum, volume 10, 1 Juni 2010, hlm 

121 
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hukum baru yang dalam penetapannya tetap berlandaskan kepada Al Qur’an 

dan hadis.  

Dalam rangka ini, Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi 

masyarakat berasaskan ajaran Islam merumuskan pembaruan hukum agama 

terkhusus tentang problematika air. Rumusan atau gagasan yang dikeluarkan 

oleh Muhammadiyah terkait hal hukum dalam islam dikeluarkan melalui 

lembganya tersendiri. Lembaga ini bernama Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah. Beberapa tugas dari Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah ini antara lain, pertama, Mengembangkan dan menyegarkan 

pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat yang 

multikultural dan kompleks. Kedua, Mensistematisasi metodologi pemikiran 

dan pengalaman Islam sebagai prinsip gerakan tajdid dalam gerakan 

Muhammadiyah. Ketiga, Mengoptimalkan peran kelembagaan bidang tajdid, 

tarjih dan pemikiran Islam untuk selalu proaktif dalam menjawab masalah riil 

masyarakat yang sedang berkembang. Keempat, Mensosialisasikan produk-

produk tajdid, tarjih dan pemikiran keislaman Muhammadiyah ke seluruh 

lapisan masyarakat. Kelima, Membentuk dan mengembangkan pusat 

penelitian, kajian, dan informasi bidang tajdid pemikiran Islam yang terpadu 

dengan bidang lain.9 

Digagasnya hukum fikih air dalam Musyawarah Nasional Tarjih 

Muhammadiyah ke 28 pada 27 Februai – 1 Maret 2014 di Palembang bertujuan 

 
9 http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-9-sdet-tugas-dan-fungsi.html diakses pada 27 

Maret 2023 

http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-9-sdet-tugas-dan-fungsi.html
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untuk merumuskan pengelolaan sumber daya air sesuai dengan aturan agama 

Islam. Gagasan fikih air yang dikemukakakn Muhammadiyah ini juga sebuah 

bentuk sikap atas semakin langkanya air bagi kehidupan sebagian orang. Hal 

ini ditunjukkan dengan mulai banyak ditemukannya krisis air di berbagai 

penjuru daerah baik di dunia maupun Indonesia. Lahirnya fikih air yang digagas 

oleh Muhammadiyah ini merupakan sebuah produk ijtihad kontemporer yang 

didasarkan pada prinsip hukum fikih Muhammadiyah yang meliputi tiga norma. 

Pertama, berisi nilai (al-qiyam al asasiyyah), sebagai fondasi yang melandasi 

prinsip-prinsip atau asas-asas umum. Kedua, prinsip-prinsip (al-ushul al-

kulliyyah) sebagai landasan bagi ketentuan konkret yang mendetail, dan ketiga, 

merupakan hukum syara` (al-ahkam al-far`iyyah).10 

Muhammadiyah sedari awal berdiri berkomitmen mnejadikan Al Quran 

dan hadis sebagai dua dalil utama untuk menetapkan fatwa ijtihadi yang 

dikeluarkan oleh Muhammadiyah. Namun, dalam melakukan peninjauan 

terhadap dalil dalil yang akan dijadikan sebuah dasar penetapan suatu hukum, 

haruslah dipastikan bahwa dalil yang dipakai merupakan dalil yang dapat 

diterima atau maqbul. Pada posisi ini, para ulama telah bersepakat mengenai 

kesahihan Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai sumber hukum utama dalam 

Islam. Secara ijma’ para ulama bersepakat kesahihan Al-Quran berada pada 

tingkatan Mutawatir. Mutawatir sendiri dalam ilmu musthalah hadis berarti 

hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang pada setiap tingkat sanadnya, 

 
10 Ilham, “Pengertian Fikih Menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah” dalam 

https://muhammadiyah.or.id/pengertian-fikih-menurut-majelis-tarjih-dan-tajdid-muhammadiyah/ 

diakses pada 25 Maret 2023 

https://muhammadiyah.or.id/pengertian-fikih-menurut-majelis-tarjih-dan-tajdid-muhammadiyah/
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yang menurut tradisi mustahil mereka bersepakat untuk berdusta dan karena itu 

diyakini kebenarannya.11 Sedangkan hadis sebagai sumber hukum primer 

kedua yang dipakai untuk menetapkan suatu hukum tidaklah shahih seluruhnya. 

Banyak hadis diriwayatkan tidak secara mutawatir, melainkan secara ahad. 

Ahad sendiri didefinisikan sebagai hadis yang para rawinya tidak sampai pada 

jumlah rawi hadis Mutawatir, tidak memenuhi syarat persyaratan Mutawatir 

dan tidak pula mencapai derajat Mutawatir12. Hal ini yang membuka 

kemungkinan adanya keterputusan periwayatan dan pemalsuan hadis. 

Kesahihan hadis banyak dipengaruhi oleh kredibilitas (kedhabitan) para 

periwayat yang berada dalam rantai sanadnya dan ketersambungan sanad iru 

sendiri. Berbeda dengan Al Quran yang dibukukan tidak lama setelah rasulullah 

wafat, sehingga memilimalisir panjangnya rantai periwayatan yang 

memungkinkan adanya pemalsuan, pembukuan hadis yang dilakukan oleh para 

mukharij ini baru mulai pada tahun ke 200 hijriah. Hal inilah yang 

memperpanjang rantai periwayatan sanad hadis dan membuka peluang 

dipalsukannya sebuah hadis. 

Kesahihan hadis sudah mulai dibahas sejak dari zaman awal mula ilmu 

pengetahuan berkembang dalam dunia Islam. Para ulama hadis seperti 

Muhammad bin Ismail Al Bukhari atau yang lebih banyak dikenal sebagai 

imam Bukhari merumuskan kriteria kesahihan suatu hadis agar dapat diterima. 

Al Bukhari merumuskan setidaknya empat kriteria. Pertama, ketersambungan 

 
11 Saifuddin Zuhri. “Predikat Hadis Dari Segi Jumlah Riwayat Dan Sikap Para Ulama 

Terhadap Hadis Ahad”, SUHUF, Vol. XX, No. I, Mei 2008, hal. 56 
12 Saifuddin Zuhri. “Predikat Hadis Dari Segi Jumlah Riwayat Dan Sikap Para Ulama 

Terhadap Hadis Ahad”, hal. 59  
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sanad, atau rantai periwayatan suatu hadis tidak boleh terputus. Kriteria pertama 

yang dicanangkan oleh Al Bukhari ini telah disepakati oleh banyak ulama. 

Sehingga telah disepakati bahwa hadis yang sanadnya terputus tidak dapat 

diterima periwayatannya jika tidak ada saand lain yang menguatkan sanad yang 

terputus itu. 

Kriteria kedua yang dirumuskan oleh Al Bukhari adalah keadilan 

seorang periwayat hadis. Adil disini meliputi kesiqahan dan kedhabitan. 

Artinya orang yang meriwayatkan suatu hadis haruslah orang yang terpercaya, 

yaitu tidak pernah terindikasi berdusta dalam periwayatan hadis dan haruslah 

kuat dalam hafalannya untuk terjaminnya keakuratan hadis yang diriwayatkan. 

Ketiga, hadis yang diriwayatkan terhindar dari syadz dan indikasi cacat atau 

illat. Illat yang dimaksud disini adalah sifat sifat yang dapat mengindikasikan 

pemalsuan hadis. Sedangkan syadz adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh 

orang yang tsiqah tidak boleh menyelisihi atau bertentangan dengan hadis lain 

yang diririwayatkan oleh orang yang lebih tsiiqah. Kriteria ketiga ini berkaitan 

dengan kesahihan pada sisi matan hadis. Kriteria keempat adalah para 

periwayat itu haruslah hidup satu zaman.13 Namun, khusus Bukhari sendiri, 

syarat keempat ini haruslah secara mutlak. Hal ini berarti satu perawi dengan 

perawi lain yang berada di bawah atau diatas generasinya haruslah 

dikomfirmasi pernah bertemu dalam prosesi periwayatan suatu hadis. Berbeda 

dengan Muslim yang hanya mensyaratkan antar perawi satu dengan perawi 

 
13 M.  Syuhudi  Ismali, Kaidah Keshahihan Sanad Hadi, Tela’ah Kritik dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, hal.123. 
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yang berada di bawah atau atas generasinya haruslah hidup dalam satu zaman 

pada periwayatan mu’an’an. 

Melihat paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 

pemahaman hadis hadis mengenai air yang dilakukan oleh Muhammadiyah 

dalam penetapan hukum fikih air yang digagasnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana metode pemahaman terhadap hadis yang dilakukan oleh 

Muhammadiyah dalam penetapan fikih air, kriteria hadis yang digunakan oleh 

Muhammadiyah sebagai pijakan dalam penetapan hukum, hingga hal hal yang 

melatarbelakangi lahirnya fikih air. Oleh karena itu penulis merumuskan 

proposal skripsi ini  dengan judul “Metode Pemahaman Hadis Majelis Tarjih 

Dan Tajdid PP Muhammadiyah Dalam Penetapan Fikih Air”. Kajian ini 

penting dilakukan mengingat Muhammadiyah sebagai organisasi yang 

memiliki badan otoritas fatwa tersendiri dan produk keputusan dan fatwanya 

akan diamalkan oleh segenap warga Muhammadiyah. Terlebih bahasan yang 

diangkat menyangkut sumber daya air yang keberadaannya sangat dibutuhkan 

bagi masyarakat banyak. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan 

menambah wawasan bagaimana metode pemahaman dan kriteria hadis yang 

digunakan Muhammadiyah dalam menetapkan suatu hukum. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas mengenai fikih air yang 

digagas oleh Muhammadiyah dalam menyikapi problematika air dalam 

kehidupan, maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas hadis yang digunakan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah untuk dijadikan landasan berhukum? 

2. Bagaimana konsistensi Muhammadiyah dalam penggunaan hadis pada fikih 

air? 

3. Bagaimana metode pemahaman hadis yang digunakan oleh Majelis Tarjih 

dan Tajdid Muhammadiyah dalam penetapan fikih air? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan, maka penulis merumuskan tujuan dan manfaat penelitian sebagai 

berikut : 

1. Menjelaskan kualitas hadis yang dipakai oleh Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah sebagai landasan hukum. 

2. Menjelaskan metode pemahaman hadis yang dilakukan Majelis Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah dalam penetapan fikih air. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini kepada diri peneliti sendiri maupun pihak lain yang terkait dari 

hasil penelitian ini. Penelitian ini memiliki manfaat pada dua aspek, yaitu : 
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1. Secara Akademis 

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan 

studi ilmu hadis kepada masyarakat umum dan secara khusus kepada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terutama terkait dengan hadis 

hadis yang membahas isu ekologi yang perlu menjadi perhatian lebih. 

2. Secara Praktis 

a. Kegunaan kepada peneliti sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

kesarjanaan tingkat strata satu pada program studi Ilmu Hadis. 

b. Sebagai refleksi akan khazanah keilmuan pada bidang ilmu hadis 

khususnya dalam menyikapi persoalan ekologi melalui perspektif 

pemaknaan hadis. 

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan pra-penelitian terkait pemahaman hadis Majelis 

Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah tentang fikih air, penulis mendapatkan 

penelitian terdahulu terkait tema terkait, diantaranya : 

Pertama, penelitian berupa jurnal yang ditulis oleh Zahra Zainun Nisa 

yang berjudul “Konsep Pengelolaan Air Dalam Islam”. Penelitian ini 

membahas konsep pengelolaan sumber daya air perspektif Islam. Penelitian ini 

berkesimpulan Islam sebagai suatu agama yang lengkap dapat menjadi sumber 

konsep pengelolaan sumber daya air untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan. Demi sumber daya air yang baik, pengelolaan air harus bersifat 
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holistik. Pendekatan etika-agama, sosial maupun ekonomi yang melibatkan 

seluruh komponen manusia sangat diperlukan14 

Kedua, penelitian berupa skripsi yang berjudul “Ijtihad Muhammadiyah 

Tentang Air (Analisis Terhadap Fikih Air Hasil Musyawarah Nasional Tarjih 

Ke-28)” yang ditulis oleh Amalia Rosyadah. Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana Muhammadiyah menyikapi fenomena krisis air melalui gagasan 

ijtihad fikih air yang dicanangkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah. 

Penelitian ini menjelaskan tentang faktor faktor yang melatarbelakangi lahirnya 

fikih air serta model ijtihad hukum yang dilakukan Muhammadiyah dalam 

perumusan fikih air. 

Ketiga, penelitian yang perlu ditinjau menurut penulis berjudul 

“Penguasaan Negara Dalam Pengelolaan Sumber Daya Air : Perspektif Fikih 

Air Muhammadiyah” karya Ihza Amanullah Priyono. Pada penelitian ini 

membahas tentang penguasaan negara dalam pengelolaan sumber daya air yang 

ditinjau dari perspektif fikih air Muhammadiyah. Penulis berangkat dari UUD 

1945 Pasal 33 ayat (3) yang membahas bahwa penguasaan air harus dipegang 

oleh negara dengan tujuan kemakmuran rakyat. Tulisan ini merupakan 

pemaparan tentang analisis kesesuaian Penguasaan Negara Dalam Pengelolaan 

Sumber Daya Air dalam tinjauan Fikih Air Muhammadiyah. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa Penguasaan Negara Dalam Pengelolaan 

Sumber Daya Air telah dilaksanakan sebagai upaya pemerintah dalam 

 
14 Zahra Ainun Nisa, “Konsep Pengelolaan Air Dalam Islam”, Jurnal Penelitian, vol. 17, 

no. 1, 2017, hlm. 1 
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menghormati, memenuhi, dan melindungi kepentingan warga negara. terhadap 

hak atas air jika dilihat dari setiap peraturan perundang-undangan yang ada.15 

Penelitian keempat berjudul “Pengelolaan Air Perspektif Hadis” yang 

ditulis oleh Siti Munawaroh. Tulisan ini membahas tentang cara pengelolaan air 

yang ditinjau dari perspektif hadis. Penulis berkesimpulan pada penelitian ini 

bahwa konsep pengelolaan air dalam perspektif hadis yakni dengan tidak 

berprilaku boros dalam penggunaan air karena selain Mubadzir prilaku boros 

pun dapat mengurangi ketersediaanya yang berdampak madzarat, kemudian 

dalam pemeliharaan air hendaknya menghindari perilaku yang mengakibatkan 

air menjadi tercemar (kotor) yang dapat merugikan banyak pihak bahkan 

menjadi bencana, apabila air tersedia cukup banyak sehingga telah memenuhi 

kebutuhan pribadi janganlah sekali-kali melakukan perbuatan yang dilarang 

yakni menjadikan air sebagai benda komersial demi mencari keuntungan 

pribadi, kelompok ataupun perorangan. 

Kelima, makalah yang berjudul “Air Dalam Perspektif Hadis” yang 

dikarang oleh Andi M.A. Amiruddin. Makalah ini menelusuri semua hadits 

yang berhubungan dengan air dan mengklasifikasikannya ke dalam beberapa 

kategori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang air dan 

bagaimana umat Islam harus bersikap terhadap pengolahan air memang banyak 

ditemukan dalam kitab-kitab hadis dan pada gilirannya harus dirujuk oleh umat 

Islam untuk pengelolaan dan pengolahan air yang lebih baik.16 

 
15 Ihza Amanullah Priyono, “Penguasaan Negara Dalam Pengelolaan Sumber Daya Air : 

Perspektif Fikih Air Muhammadiyah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021 hlm. v 
16 Andi M.A. Amiruddin, “AIR DALAM PERSPEKTIF HADIS”, hlm. 1 
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Keenam, tulisan oleh Dede Suhendar yang berjudul “Fikih (Fiqh) Air 

Dan Tanah Dalam Taharah (Thaharah) Menurut Perspektif Ilmu Kimia”. 

Tulisan ini memuat tentang pemahaman fikih air dan tanah dalam 

penggunaannya sebagai media thaharah menurut perspektif ilmu kimia. Dede 

membahas bagaimana air maupun tanah dalam jumlah tertentu yang secara 

kimiawi dapat melarutkan partikel najis yang kemudian dapat dijadikan sebagai 

media bersuci. Selain itu juga tulisan ini meneliti esensi penggunaan tanah 

sebagai media bersuci dari jilatan anjing menunjukkan makna tanah 

sesungguhnya berdasarkan representasi kandungan utama tanah itu sendiri, 

yakni mineral-mineral silika, silikat dan aluminosilikat.17 

Ketujuh, tulisan milik Maslahul Falah yang berjudul “Fresh Ijtihad 

Muhammadiyah Tentang Sumber Daya Air Dalam Kajian Politik Islam”. 

Artikel ini membahas fresh ijtihad Muhammadiyah seputar Sumber Daya Air 

atau Fikih Air dalam putusan Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah 

yang sudah ditanfidzkan oleh PP Muhammadiyah. Putusan Tarjih ini dikaji dari 

berbagai aspek, yang paling tidak mempunyai tiga hal pokok, yakni sekumpulan 

nilai dasar (al-qiyam al-asasiyyah), prinsip universal (al-ushul al-kulliyyah) dan 

rumusan implementatif (al-ahkam al-far’iyyah) yang bersumber dari agama 

Islam mengenai air. Ijtihad tersebut dalam konteks ini adalah fresh ijtihad 

dengan menggunakan perangkat kekuasaan politik Islam. Artikel ini 

berkesimpulan bahwa Muhammadiyah meneruskan misi kenabian dalam hal 

 
17 Dede Suhendar, “FIKIH (FIQH) AIR DAN TANAH DALAM TAHARAH 

(THAHARAH) MENURUT PERSPEKTIF ILMU KIMIA”, Istek, X, Mei 2017, hlm. 170 
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memelihara eksistensi agama dan mengatur kehidupan dunia, dalam hal ini 

pada sumber daya air. Dengan misi ini, Muhammadiyah meskipun bukan partai 

politik maupun ormas yang berafiliasi kepada partai politik tertentu, berusaha 

menampatkan dirinya sebagai sumber kemaslahatan bagi aspek politik maupun 

lingkungan. 

Kedelapan, tesis yang berjudul Kritik Matan Hadis Paradigma 

Interkoneksi (Studi Atas Kritik Matan Hadis-Hadis Fikih Air Majelis Tarjih 

Muhammadiyah) yang ditulis oleh Qaem Aulassyahied. Tesis ini membahas 

tentang studi kritik matan hadis melalui pandangan interkoneksi. Pembahasan 

ini mencakup konsep interkoneksi yang dipergunakan Majelis Tarjih dalam 

kritik matan hadis dalam Putusan Fikih Air dan implikasi atas diterapkannya 

Paradigma interkoneksi dalam menelaah hadis-hadis tersebut. penelitian ini 

berkesimpulan bahwa penerapan paradigma interkoneksi sudah diterapkan 

sebagai dasar penyusunan fikih air. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada skripsi ini memiliki 

perbedaan mendasar dari penelitian terdahulu. Dilihat dari penelitian terdahulu 

yang membahaas kajian air melalui perspektif politik, hukum kepemilikan, ilmu 

sains, bahkan hadis secara umum. Penelitian pada skripsi ini akan lebih spesifik 

kepada cara pemahaman yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid PP 

Muhammadiyah dalam memahami hadis hadis yang digunakan pada putusan 

mengenai fikih air. 
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F. Kerangka Teori 

1. Integrasi-Interkoneksi Hadis Hadis Dengan Ilmu pengetahuan. 

Paradigma integrasi-interkoneksi antara hadis dan ilmu pengetahuan 

mencerminkan pendekatan yang menggabungkan dua domain pengetahuan 

tersebut dalam rangka memahami hadis secara lebih komprehensif. 

Pendekatan ini berusaha untuk menyatukan tradisi keilmuan Islam, 

khususnya studi hadis sebagai sumber hukum utama dalam Islam, dengan 

metode ilmiah dan pengetahuan modern. Dalam konteks paradigma ini, 

studi mengenai hadis tidak hanya dilihat dari perspektif tradisional 

keagamaan, tetapi juga diinterkoneksikan dengan pemahaman konsep-

konsep ilmiah dan pengetahuan yang dapat mendukung interpretasi yang 

lebih kontekstual. 

Menurut Syamsul Anwar, Pendekatan integrasi-interkoneksi 

melibatkan dua sisi terpisah, yaitu sisi integrasi dan sisi interkoneksi. Sisi 

integrasi mencakup restrukturisasi ilmu dengan mengubah paradigma, teori, 

metode, dan prosedur-teknis berdasarkan prinsip-prinsip tertentu. Sebagai 

contoh, ilmu ekonomi Islam melakukan restrukturisasi terhadap ilmu 

ekonomi konvensional dengan memasukkan prinsip-prinsip syariah. Di sisi 

interkoneksi, tidak terjadi restrukturisasi serupa, melainkan perluasan 

perspektif dengan memanfaatkan data dan analisis dari bidang ilmu lain. 

Pendekatan ini menggunakan informasi dari ilmu terkait untuk 
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komplementasi, konfirmasi, memberikan kontribusi, dan melakukan 

komparasi dalam pengkajian suatu bidang ilmu, dalam hal ini studi hadis.18 

2. Ilmu Mus }t}alah al-Hadis. 

Ilmu Mus }t}alah al-Hadis, atau Ilmu Kritik Hadis, merupakan cabang 

penting dalam studi hadis yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 

mengklasifikasikan keaslian suatu hadis berdasarkan analisis terhadap 

sanad (rantai perawi) dan matan (teks hadis). Penelitian terhadap keaslian 

suatu rantai periwayatan dan kandungan matan hadis penting dilakukan. 

Sebab, ada ribuan hadis yang tersebar di masyarakat pada abad-abad awal 

perkembangan Islam. Di masa yang sama, terdapat beberapa peristiwa 

fitnah yang dalam sejumlah kasus mengarah pada pemalsuan hadis. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu kaidah atau prinsip yang memungkinkan kritik 

terhadap hadis, terutama dalam konteks menilai otentisitasnya. 

Kaidah ini menjadi penting untuk menyaring hadis-hadis yang sahih 

dari yang tidak sahih. Di sisi lain, Ilmu Mus }t}alah al-Hadis dimaksudkan 

guna menjaga keaslian dan kebenaran informasi yang terkandung dalam 

hadis sebagai sumber ajaran dan hukum Islam. Kritik otentisitas hadis 

membantu para ahli hadis untuk melakukan evaluasi dan seleksi secara 

ilmiah, memastikan bahwa hadis-hadis yang diakui sebagai rujukan dalam 

ajaran Islam memiliki keabsahan dan keandalan yang dapat dipercaya.  

 
18 Syamsul Anwar, “Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi”, (Yogyakarta : Suara 

Muhammadiyah, Oktober 2011), hlm. 2-3 
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Terkait penelitian terhadap sanad suatu hadis, para ahli hadis 

bersepakat bahwa suatu hadis dapat dikatakan sahih apabila memenuhi lima 

kriteria yang telah ditetapkan. Pertama, sanadnya bersambung (muttas }il). 

Kedua, rawinya adil. Ketiga, rawinya d}abit. Keempat, terbebas dari syaz} 

(bertentangan dengan jalur lain yang lebih sahih). Kelima, terbebas dari ilat 

(cacat tersembunyi). Adapun kriteria kesahihan matan suatu hadis dapat 

diteliti pada aspek terhindarnya matan dari syaz} (bertentangan dengan 

matan lain yang lebih kuat) dan terhindar dari ilat.19 

G. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.20 Adapun metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan menjadikan data pustaka berupa 

buku, jurnal, artikel dll. sebagai sumber datanya. Penelitian ini bermaksud 

menjelaskan seacara deskriptif bagaimana pemahaman hadis Majelis Tarjih 

dan Tajdid PP Muhammadiyah dalam penetapan fikih air. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 
19 Syamsul Anwar, “Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi”, hlm. 27-28. 
20 Tim penyusun pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, “Pedoman penulisan proposal dan skripsi”, (Yogyakarta : 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015) hlm. 11 
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Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah literatur yang 

diterbitkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah berupa buku 

Himpunan Putusa Tarjih edisi ketiga gan buku Fikih Air Keputusan 

Munas Tarjih ke-28 tahun 2014 di Palembang. 

b. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari literatur lain diluar literatur utama fikih 

air Muhammadiyah namun masih berhubungan dengan tema utama dan 

bisa menjadi penjelas terhadap data primer. Data ini dapat berupa buku, 

jurnal, artikel, dan lainnya yang dapat dijadikan alat pendukung pada 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang penting untuk dilakukan 

dalam sebuah penelitian. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa teknik kepustakaan (library research). Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan cara mencari variabel yang berkaitan dengan 

pembahasan yang berasal dari sumber data primer dan sekunder berupa 

buku, transkrip, artikel, jurnal, majalah, dan lainnya yang bersumber dari 

media cetak maupun internet. Data yang terkumpul kemudian akan 

dikelompokkan kepada dua jenis sumber data berupa data primer dan data 

sekunder. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik. Metode ini dilakukan dengan cara 
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mendeskripsikan serta menganalisis data yang telah dikumpulkan yang 

kemudian disimpulkan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini akan terdiri dari empat bab dengan sistematika 

pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum 

penelitian. Gambaran umum ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang pembahasan mendasar mengenai profil Majelis 

Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah dan fikih air.  pada bab ini akan 

menjelaskan fikih air sekaligus mencakup bagaimana pandangan islam tentang 

air. hal ini perlu dilakukan karena sebagai pengantar pembahasan penelitian 

pada skripsi ini. Dengan mengetahui profil seluk beluk Majelis Tarjih dan 

Tajdid PP Muhammadiyah sebagai pengagas fikih air akan sedikit banyak 

menerangkan tentang pola pemahaman hadis MTT yang nantinya akan 

dibahas. Penjelasan secara umum terkait fikih juga perlu dilakukan karena 

skripsi ini akan membahas tentang pemahaman hadis yang pada akhirnya 

melahirkan produk fikih. Sedangkan bahsan mengenai krisis air dan pandangan 

islam tentang air penting untuk dipahami sebagaimana objek kajian fikih yang 

digagas oleh Muhammadiyah ini terkait tentang permasalahan sumber daya air 

dan dilihat dari perspektif  islam melalui kacamata fikih. 
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BAB III berisikan hadis hadis yang digunakan Muhammadiyah dalam 

penetapan fikih air. pada bab ini akan dipaparkan mengenai teks hadis, serta 

otentisitas hadis yang ditinjau dari aspek sanad dan matan. Dengan 

memeparkan hadis yang digunakan Muhammadiyah dalam penetapan fikih air 

serta peninjauan terhadap kualitasnya maka dapat diketahui kesahihan hadis 

yang digunakan oleh Muhammadiyah. 

BAB IV akan menjalaskan bagaimana metode pemahaman yang 

dilakukan oleh Muhammadiyah dalam memahami hadis hadis terkait air 

sehingga melahirkan gagasan fikih air dan membahas kriteria hadis yang 

digunakan oleh Muhammadiyah sebagai landasan hukum. selain itu akan 

dibahas pula pengelolaan sumber daya air oleh Muhammadiyah sebagai bentuk 

implementasi dari gagasan fikih air ini. hal ini perlu dibahas untuk melihat 

bagaimana kriteria hadis yang digunakan oleh Muhammadiyah sebagai 

landasan hukum khususnya dalam menetapkan fikih air.  

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Bab ini akan 

mencakup kesimpulan pembahasan bab satu hingga bab empat dari penelitian 

yang telah dilakukan. Beruikutnya berisi saran saran dari penulis terkait 

penelitian lebih lainjut terkait penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk 

lebih dalam membahas apa yang belum ada dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Air merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam menunjang 

kehidupan seluruh makhluk hidup, termasuk manusia. Sebagai suatu 

komponen prnting yang menunjang kehidupan, maka diperlukan suatu usaha 

untuk memelihara agar terjaga keberadaannya sehingga tetap tersedia untuk 

memenuhi kebutuhan makhluk hidup. Namun, pada kenyataannya, banyak 

terjadi krisis air di banyak daerah di Indonesia sehingga menyebabkan 

ketersediaan air bersih sebagai kebutuhan pokok tidak dapat terpenuhi. Krisis 

air ini disebabkan oleh kerusakan alam yang juga disebabkan oleh tata kelola 

yang tidak maksimal oleh manusia. Beberapa contoh krisis air adalah 

kelangkan air bersih, bencana banjir, longsong, pencemaran air, air tidak layak 

konsumsi, dan konflik kepemilikan air. 

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam yang besar di 

Indonesia, melihat krisis air ini sebagai suatu bencana yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih. Dengan kesadaran itu, Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih 

merumuskan putusan fikih air sebagai bentuk upaya pencegahan krisis air. 

Fikih air sendiri merupakan suatu konsep pengelolaan air yang diambil dari 

perspektif islam. Fikih air yang digagas oleh Muhammadiyah berisi pemhaman 

terhadap nas} nas} Al Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam. 

Dalam pengambilan teks sebagai dalil dalam fikih air juga memiliki syarat 
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syarat tertentu yang menunjukkan keabsahan suatu dalil yang digunakan, 

khususnya hadis. Selain itu, perlu juga konsisten dalam pengambilan dalil 

sebagai dasar hukum dalam merumuskan hukum fikih. Konsistensi ini selain 

menjamin keabsahan seluruh dalil, juga sebagai bentuk “memudah-mudahkan” 

sikap dalam beragama dengan tujuan menggampangkan. Sebagai sebuah 

organisasi Islam, Muhammadiyah juga memiliki corak pemahamannya 

tersendiri terhadap dalil dalil keagamaan. 

Dari tiga persoalan tersebut, dapat diambil kesimpulan yakni; 

1. Kualitas Hadis dalam Fatwa / Putusan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah : 

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah memandang hadis 

sebagai salah satu sumber hukum yang sangat penting dalam Islam. Untuk 

memastikan keakuratan dan keandalan hukum yang ditetapkan, 

Muhammadiyah melalui Majelis Tarjihnya menetapkan kriteria ketat 

dalam menilai kualitas hadis yang digunakan. Kriteria ini mencakup aspek-

aspek seperti ketersambungan sanad (itts}al al sanad), keadilan rawi 

(‘adalatu al rawi), kedhabitan rawi (d}abtu al rawi), serta memastikan 

bahwa hadis tersebut tidak mengandung syadz (hadis sahih yang 

bertentangan dengan hadis yang lebih sahih) dan illat (cacat). 

Dari 16 hadis yang digunakan oleh Majelis Tarjih, sembilan 

diantaranya diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang sudah disepakati 

kesahihannya. Sisanya sebanyak tujuh hadis tersebar dalam kutubu tis’ah, 

yakni dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad 
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dan Muwattha’ Malik. Dari tujuh hadis tersebut, lima diantaranya memiliki 

kualitas Sahih atau Hasan. Sedangkan dua hadis yang lain, yakni H.R. Abu 

Dawud 26 dan H.R. Ibnu Majah no. 3062 memiliki sanad yang dha’if. 

Namun, pada hadis Ibnu Majah dikuatkan dengan riwayat lain dalam al 

Baihaqi no. 9987 dan riwayat Hakim no. 1739 yang tidak termasuk dalam 

kutubu tis’ah dengan jalur yang sahih. Adapun hadis Abu dawud dikuatkan 

oleh hadis dengan variasi lain, namun dengan pembahasan yang sama 

dengan sanad yang berbeda yang diriwayatkan oleh Imam Muslim no. 269, 

sehingga derajatnya terangkat menjadi hasan lighairih. 

2. Konsistensi dalam Penetapan Kriteria Hadis pada Fikih Air : 

Muhammadiyah menunjukkan konsistensi dalam penetapan kriteria 

hadis pada fikih air dengan mengandalkan proses yang terstruktur dan 

terperinci. Mereka tidak hanya memilih hadis-hadis secara sembarangan, 

tetapi mereka memastikan bahwa setiap hadis yang digunakan telah 

melewati serangkaian pengujian kritis untuk memastikan keabsahannya. 

Dalam melakukan hal ini, Muhammadiyah memperhatikan 

keragaman sumber hadis dari kutubu tis'ah, seperti Shahih Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, dan 

Muwattha’ Imam Malik. Meskipun beberapa hadis mungkin memiliki 

status dha'if (lemah), hadis lemah tadi memiliki jalur periwayatan yang lain 

dengan kualitas yang dapat diterima. Hal ini kemudian menjadikan hadis 

dha’if yang ada terangkat derajat periwayatannya menjadi hasan lighairih. 

Sehingga pada akhirnya seluruh hadis yang digunakan dalam putusan fikih 
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air, baik yang berumber dari Sahih Bukhari dan Sahih Muslim (sudah 

disepakati kesahihannya) dan beberapa kitab dalam kutubu tis’ah memiliki 

kriteria yang sesuai dengan konsep sunnah maqbulah seperti yang 

dipedomani oleh Muhammadiyah. dengan demikian, maka terbukti Majelis 

Tarjih secara konsisten menggunakan sunnah maqbulah dalam putusan 

Fikih Air ini. 

3. Metode Pemahaman Hadis dalam Penetapan Fikih Air : 

Dalam memahami hadis-hadis yang digunakan untuk penetapan 

fikih air, Muhammadiyah menggunakan pendekatan interkonektif yang 

memungkinkan mereka untuk melibatkan berbagai disiplin ilmu, termasuk 

sains dan ilmu sosial, dalam proses interpretasi. Pendekatan ini 

memungkinkan Majelis Tarjih untuk memahami hadis-hadis tersebut 

dalam konteks yang lebih luas, mempertimbangkan realitas sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi oleh umat Islam pada masa kini. 

Sebagai contoh, larangan dalam hadis tentang buang hajat di 

tempat tergenangnya air dipahami tidak hanya secara literal, tetapi juga 

sebagai larangan terhadap perilaku yang dapat menyebabkan pencemaran 

air. Dengan mengintegrasikan pemahaman ilmiah dan sosial ke dalam 

proses interpretasi, Muhammadiyah mampu menghasilkan keputusan 

hukum yang relevan dan bermakna dalam mengatasi tantangan krisis air 

dan masalah lingkungan lainnya. 

Dengan demikian, pendekatan yang komprehensif dan terstruktur yang 

diambil oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam menetapkan 
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hukum Islam terkait dengan fikih air menunjukkan komitmen mereka terhadap 

keakuratan, keadilan, dan relevansi dalam menanggapi tantangan yang 

dihadapi oleh umat Islam pada masa kini. Ini juga mencerminkan kesadaran 

mereka akan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

pengetahuan dan pemahaman kontemporer untuk menghadapi permasalahan 

yang kompleks seperti krisis air. 

B. Saran 

1. Perlunya melakukan penelitian lebih mendalam terkait kriteria atau 

parameter evaluasi yang digunakan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah 

dalam menilai kualitas hadis yang digunakan sebagai landasan berhukum. 

Hal ini perlu diperhatikan guna menggali lebih mendalam terkait kriteria 

kesahihan hadis baik dari segi sanad maupun matan menurut Majelis Tarjih 

Muhammadiyah. 

2. Melakukan perbandingan konsistensi kriteria hadis yang diterapkan oleh 

Muhammadiyah dalam konteks fikih air dengan penerapan kriteria hadis 

dalam bidang lain. Hal ini perlu dilakukan mengingat putusan yang 

ditanfidzkan oleh Majelis Tarjih tidak hanya putusan fikih air, melainkan 

ada beberapa putusan lain seperti Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah dan 

Manasik Haji. Hal ini akan membantu melihat sejauh mana konsistensi 

pengguanaan hadis yang memenuhi kriteria sunnah maqbulah dalam setiap 

putusan dan fatwa Majelis Tarjih. 
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3. Dalam konteks penerapan, penelitian empiris tentang implementasi dan 

dampak dari putusan fikih air yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah, baik terhadap masyarakat Muhammadiyah 

maupun masyarakat umum. Topik ini penting karena dengan melakukan 

penelitian tentang sejauh mana implementasi putusan fikih air yang 

digagas oleh Muhammadiyah ini dapat diimplementasikan oleh 

masyarakat, khususnya kalangan warga Muhammadiyah. 

4. Dalam konteks pemahaman hadis, penelitian komparatif dapat dilakukan 

dengan mengkaji metode pemahaman hadis yang digunakan oleh lembaga-

lembaga keagamaan lain, baik di Indonesia maupun di luar negeri, seperti 

Majelis Ulama Indonesia, Dewan Syariah Nasional, atau lembaga-lembaga 

fikih internasional. Tujuan dari penelitian komparatif ini adalah untuk 

mengetahui kesamaan dan perbedaan metode pemahaman hadis yang 

digunakan oleh lembaga lembaga tersebut, serta implikasinya terhadap 

hasil ijtihad dan fatwa yang mereka keluarkan. Penelitian komparatif ini 

juga dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi peneliti untuk 

mengembangkan metode pemahaman hadis yang lebih relevan dan 

kontekstual dengan zaman. 
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